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Materi hidrokarbon menjadi salah satu materi yang cukup sulit bagi sebagian siswa SMA 
Negeri 11 Semarang, dilihat dari hasil angket yang telah diisi siswa. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui deskripsi kompetensi pedagogik guru kimia pada materi hidrokarbon. 
Penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran 
kimia  pada materi hidrokarbon  siswa kelas XI IPA 4 dan XII IPA 2. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Indikator 
yang diteliti yaitu pelaksanaan pembelajaran kimia yang mendidik dan dialogis, strategi 
pembelajaran, penugasan dan hasil evaluasi siswa, pemahaman terhadap siswa, dan 
pengetahuan terhadap kurikulum. Hasil dari penelitian ini yaitu kompetensi pedagogik guru 
mata pelajaran kimia materi hidrokarbon berada pada kategori baik dilihat dari hasil nilai 
rerata dari semua indikator sebesar 0,80.  
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I. PENDAHULUAN 
Proses  belajar-mengajar  merupakan  inti  dari  proses  pendidikan  secara keseluruhan dengan guru 
sebagai pemegang peranan utama. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan 
kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Untuk menjadi seorang guru diperlukan syarat-syarat khusus, 
apalagi sebagai guru yang profesional harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran 
dengan berbagai ilmu pengetahuan yang perlu dibinadan dikembangkan melalui masa pendidikan 
tertentu. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional. Penelitian ini lebih menekankan pada salah satu 
kompetensi yang dimiliki seorang guru yaitu kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik dalam 
pelaksanaannya berkaitan secara langsung dengan siswa dan secara langsung akan berdampak pada 
prestasi belajar siswa tersebut. Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengemukakan kompetensi pedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran siswa”. Kompetensi 
pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru karena kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 
menguaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Pencapaian tujuan belajar dalam proses belajar 
mengajar diukur atau ditentukan dengan suatu hasil belajar.Banyak faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yang dicapai siswa yaitu faktor internal seperti kemampuan, minat, motivasi dan bakat. Faktor 
eksternal seperti guru, orangtua, sarana - prasarana sekolah serta lingkungan belajar. 
Mata pelajaran kimia masih menjadi mata pelajaran yang cukup sulit bagi sebagian besar siswa 
SMA Negeri 11 Semarang. Materi hidrokarbon menjadi salah satu materi yang cukup sulit bagi sebagian 
siswa dilihat dari hasil angket yang telah diisi siswa, sehingga disinilah peran seorang guru kimia untuk 
menggunakan kemampuan pedagogik yang dimilikinya agar dapat membuat pembelajaran kimia yang 
menyenangkan, inovatif dan efektif sehingga hasil belajar kimia siswa memenuhi nilai kriteria ketuntasan 
minimum. KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah kriteria paling rendah untuk menyatakan siswa 
mencapai ketuntasan. KKM harus ditetapkan diawal tahun ajaran oleh satuan pendidikan berdasarkan 
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hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan yang 
memiliki karakteristik yang hampir sama. KKM akan tercapai apabila hasil belajar siswa memenuhi nilai 
terendah yang telah ditentukan (Halian, 2012). Prestasi belajar siswa dikatakan baik apabila memenuhi 
nilai KKM kimia. Nilai KKM kimia SMA Negeri 11 Semarang adalah 76.Berdasarkan observasi di 
lapangan, kompetensi pedagogik yang dimiliki guru mata pelajaran kimia kelas XI IPA 4 dan XII IPA 2 
mulai dari perancangan pembelajaran yang tentu saja melibatkan pemahaman karakteristik siswa, 
kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar hingga pengembangan potensi siswa belum sepenuhnya 
maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas penelititertarik untuk melakukan penelitian mengenai seberapa besar 
kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru terhadap prestasi belajar siswa pada materi hidrokarbon 
dengan judul penelitian  “Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru Kimia Pada Materi Hidrokarbon”. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan pemahaman siswa dan 
pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis (Suprihatiningrum, 2013). Kompetensi pedagogik 
guru adalah kemampuan yang dimiliki guru dalam kaitannya dengan siswa mulai dari memahami karakter 
siswa, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, memahami dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa serta melaksanakan evaluasi hasil belajar. Adapun 
kompetensi pedagogik guru yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pemahaman terhadap siswa, 
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, 
dan memfasilitasi pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 
(Kunandar, 2011). 
Terdapat dua aspek dalam melaksanakan evaluasi guna mendapatkan hasil evalusi yang sempurna, 
yaitu aspek kecerdasan dan aspek kepribadian yang mencakup seluruh pribadi anak dalam seluruh situasi 
pendidikan yang dialaminya. Aspekkepribadian tersebut memuat diantaranya pemikiran yang logis, 
ingatan, menginterpretasi data, kerjasama dengan kawan sekelasnya, cara pemecahan masalah serta nilai-
nilai sosial (Ahmadi dan Supriyono, 2004). Prestasi belajar adalah hasil dari penguasaan kemampuan 
selama proses pembelajaran yang dicapai siswa dengan penilaian dalam bentuk kuantitatif maupun 
kualitatif. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh siswa sebagai 
bukti usahanya dalam menguasai materi pelajaran hidrokarbon yang ditunjukkan dengan nilai ulangan 
harian dan penugasan pada mata pelajaran kimia. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa, yaitu faktor yang berasal dari dalam dirinya (intern) dan dari luar dirinya (ekstern) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor internal 
yaitu inteligensi, minat, bakat dan motivasi. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu guru, keluarga, teman 
bergaul, tetangga, kondisi gedung sekolah dan sumber belajar. Dalam penelitian ini, yang dimaksud 
dengan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor yang berasal dari luar yaitu guru. 
Dalam pembelajaran kimia sendiri, kompetensi pedagogik merupakan penunjang dalam meraih 
prestasi belajar siswa. Sehingga ketika guru mata pelajaran kimia dapat menerapkan kompetensi 
pedagogik tersebut dapat dipastikan bahwa prestasi belajar kimia siswa akan dapat diraih dengan optimal. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 75 siswa, pengambilan sampel tersebut 
dilakukan dengan carapurposive sampling. Peneliti memfokuskan pada kelas XI IPA 4 dan XII IPA 2 
dikarenakan berdasarkan arahan guru pamong yang mengajar dikelas tersebut.  
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, metode angket, metode wawancara, 
dan metode dokumentasi. Metode observasi digunakan pada awal penelitian untuk menentukan beberapa 
bentuk permasalahan yang ada di SMA Negeri 11 Semarang yang berkaitan dengan kemampuan 
pedagogik guru kimia. Metode angket digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pedagogik 
yang dimiliki oleh guru kimia sehingga dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah 
ditentukan. Angket/kuesioner berisi beberapa pernyataan tentang kompetensi pedagodik yang dimiliki 
oleh guru kimia yang berjumlah 25 item dalam bentuk check list dengan dua pilihan jawaban yang harus 
dipilih oleh siswa. Pedoman penskoran menggunakan skala likert yaitu iya (1) dan tidak (0) (Sugihartono, 
2007). Metode wawancara merupakan salah satu cara peneliti untuk memperoleh data yang diperoleh 
dalam penelitian interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran kimia. Wawancara adalah proses 
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pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak 
yang ditanya atau penjawab (interview). Teknik wawancara yang digunakan yaitu terbuka dimana 
wawancara ini berdasarkan pada pertanyaan yang tidak terbatas (tidak terikat) jawabannya.  
Wawancara dilakukan dengan guru kimia kelas XI IPA 4 dan XII IPA 2. Pengumpulan data 
melalui metode perekaman didayagunakan untuk mendapatkan data lisan berupa tuturan guru dalam 
interaksi pembelajaran (Habnur. 2012). Teknik analisis data yang dilakukan yaitu dengan menganalisis 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan juga analisis hasil angket yang telah diisi oleh para siswa.  
Terdapat 5 indikator yang digunakan untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru 
yaitu pemahaman guru terhadap siswa, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar dan pengembangan siswauntuk mengaktualisasikan potensi 
yang dimiliki.  
Teknis analisis data yang dilakukan yaitu analisis seberapa besar pengaruh kompetensi pedagogik 
guru kimia terhadap prestasi belajar siswa pada materi hidrokarbon dengan menggunakan penskoran data 
angket yang telah diisi oleh siswa kelas XI IPA 4 dan XII IPA 2, dengan rentang nilai 0 – 0,24 rendah, 
0,25 – 0,74 sedang, dan 0,75 – 1,00 tinggi.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis gambaran kompetensi pedagogik guru mata pelajaran kimia di kelas XI IPA 
4 dan XII IPA 2 SMA Negeri 11 Semarang yang diperoleh dari hasil jawaban angket masing-masing 
responden diperoleh hasil seperti yang disajikan gambar berikut ini : 
Gambar 1. Distribusi Kompetensi PedagogikGuru Kelas XI IPA 4
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Gambar 2. Distribusi Kompetensi PedagogikGuru Kelas XII IPA 2
Berdasarkan gambar 1 dan 2 secara umum dapat dilihat bahwa kompetensi pedagogik guru 
berada pada kategori baik.Hal ini dilihat dari skor rata-rata nilai angket yaitu 0,78 pada kelas XI IPA 4 
dan 0, 81 pada kelas XII IPA 2. Rerata itu didapatkan dari hasil analisis angket yang diberikan kepada 
siswa dengan limaindikator mengenai kompetensi pedagogik guru. Dalam proses kegiatan belajar 
mengajar kompetensi pedagogik guru sangat penting untuk menunjang kesuksesan pembelajaran. 
Sebelum proses belajar mengajar berlangsung, adanya gambaran perencanaan sangat diperlukan. 
Berdasarkan analisis data angket yang telah terkumpul, kompetensi pedagogik guru mata pelajaran kimia 
SMA Negeri 11 Semarang berada pada kategori baik. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di lapangan yang menunjukkan bahwa guru menunjukkan semua indikator kompetensi 
pedagogik beserta aspeknya yang menjadi pedoman observasi dalam penelitian untuk mengetahui 
deskripsi kompetensi pedagogik guru kimia pada materi hidrokarbon. 
Pada indikator A yaitu pelaksanaan pembelajaran kimia yang mendidik dan dialogis pada materi 
hidrokarbon didapat hasil nilai rerata angket sebanyak 0,95 pada kelas XI IPA 4 dan 0,80 pada kelas XII 
IPA 2, perbedaan nilai angket tersebut dikarenakan pada kelas XII IPA 2 sudah banyak yang lupa 
mengenai materi hidrokarbon, dikarenakan materi hidrokarbon terdapat pada mata pelajaran kimia kelas 
XI semester satu.  
Pada indikator B yaitu strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada materi hidrokarbon 
didapat hasil nilai rerata angket sebanyak 0,74 pada kelas XI IPA 4 dan 0,87 pada kelas XII IPA 2, 
perbedaan nilai angket tersebut dikarenakan perbedaan guru yang mengajar, sehingga strategi yang 
digunakan berbeda.  
Pada indikatorC yaitu penugasan dan hasil evaluasi siswa pada materi hidrokarbon didapat hasil 
nilai rerata angket sebanyak 0,84 pada kelas XI IPA 4 dan 0,93 pada kelas XII IPA 2, perbedaan nilai 
angket tersebut dikarenakan perbedaan guru yang mengajar, sehingga metode penugasan dan evaluasi 
yang dilakukan berbeda.  
Pada indikatorD yaitu pemahaman terhadap siswa pada materi hidrokarbon didapat hasil nilai 
rerata angket sebanyak 0,52 pada kelas XI IPA 4 dan 0,47 pada kelas XII IPA 2, perbedaan nilai angket 
tersebut dikarenakan perbedaan guru yang mengajar, sehingga pemahaman setiap guru terhadap siswa 
berbeda karena faktor kepribadian setiap guru berbeda.  
Pada indikatorE yaitupengetahuan terhadap kurikulum pada materi hidrokarbon didapat hasil 
nilai rerata angket sebanyak 0,86pada kelas XI IPA 4 dan 0,98 pada kelas XII IPA 2, perbedaan nilai 
angket tersebut dikarenakan perbedaan guru yang mengajar, sehingga pengetahuan terhadap kurikulum 
berbeda, hal ini juga dikarenakan guru di kelas XI IPA 4 baru mengajar mata pelajaran kimia di SMA 
karena sebelumnya mengajar mata pelajaran kimia di SMK. 
Hasil data angket yang telah terkumpul mengenai kompetensi pedagogik guru menunjukkan 
bahwa dari lima indikator yang menyatakan nilai rerata paling rendah yaitu pada indikator guru dalam 
memahami siswa yang menunjukkan nilai rerata yaitu 0,52 pada siswa kelas XI IPA 4 dan 0,57 pada 
siswa kelas XII IPA 2, hal ini dikarenakan dalam setiap kelas heterogen, sehingga siswa merasa guru 
tidak memahami siswa dengan baik juga karakteristik dari setiap siswa dalam kelas berbeda-beda. 
Sedangkan nilai rerata paling tinggi yaitu pada indikator pelaksanaan pembelajaran kimia yang mendidik 
dan dialogis yang menunjukan nilai rerata yaitu 0,95 pada siswa kelas XI IPA 4, hal ini dikarenakan siswa 
kelas XI IPA 4 merasa pelajaran kimia sangat mendidik, siswa antusias mempelajari kimia karena semua 
hal yang berada di alam semesta tidak terlepas dari unsur kimia dan dalam kehidupan sehari-hari semua 
orang pasti menjumpai bahan kimia. Nilai rerata paling tinggi yaitu pada indikator pemahaman terhadap 
kurikulum yang menunjukkan nilai rerata yaitu 0,98 pada siswa kelas XII IPA 2, dari jawaban angket 
siswa dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran kimia memiliki pengetahuan kurikulum yang baik 
dibuktikan dengan rancangan pembelajaran yang tersusun dengan rinci dan jelas, pembelajaran yang 
efektif, inovatif, beragam, dan sistematis. 
Dari hasil wawancara guru kimia kelas XI IPA 4 yaitu Responden A dan XII IPA 2 yaitu 
Responden B dapat diketahui bahwa guru harus dapat mengetahui karakteristik siswa dari berbagai aspek 
kehidupan, baik itu moral, emosional, maupun intelektualnya. Guru memiliki latar belakang pendidikan 
keilmuan sebagai pendidik kimia sehingga memiliki keahlian secara akademik dan intelektual yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampu. Merujuk pada sistem pengelolaan pembelajaran yang berbasis 
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subjek(mata pelajaran), guru memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang 
dibina, selain itu, guru memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran 
dikelas, namun sebelumnya Responden A lebih banyak pengalaman mengajar di SMK. Dari hasil 
wawancara responden menyatakan bahwa guru harus memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum 
pendidikan nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan sekolah.Guru juga dituntut 
menciptakan situasi belajar bagi siswa yang kreatif dan menyenangkan. Guru harus memberikan ruang 
yang luas bagi siswa untuk dapat mengeskplorasi potensi dan kemampuan siswa sehingga dapat dilatih 
dan dikembangkan.Dalam penyelenggaraan pembelajaran guru menggunakan teknologi sebagai media. 
Guru menyediakan bahan ajar dan mengadministrasikan dengan mengunakan teknologi informasi, siswa 
berinteraksi dengan menggunakan teknologi yang di sesuaikan dengan materi yang dipelajari.Guru 
memiliki kemampuan untuk mengevaluasikan pembelajaran yang dilakukan meliputi perencanaan, respon 
siswa, hasil belajar siswa, metode dan pendekatan. Evaluasi didapat dari hasil nilai kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Responden memiliki kemampuan untuk membimbing siswa menciptakan wadah bagi siswa untuk 
mengenali potensinya dan melatih untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan siswa adalah dengan melaksanakan penelitian 
tindakan kelas yang berbasis pada perencanaan dan solusi atas masalah yang dihadapi siswa dalam 
belajar. Sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat dan target perencanaan guru dapat tercapai. Pada 
prinsipnya, semua aspek kompetensi paedagogik dapat ditingkatkan melalui pengembangan kajian 
masalah dan alternatif solusi.  
Responden A lama mengajar 22 tahun dan lama mengajar RespondenB yaitu 32 tahun, sehingga 
kompetensi pedagogik guru yang dimiliki berbeda karena perbedaan waktu dalam mengajar dan 
pengalaman mengajar yang didapat tentu berbeda. 
 
B. Pembahasan 
Kompetensi pedagogik dalam pelaksanaannya berkaitan secara langsung dengan siswa dan secara 
langsung akan berdampak pada prestasi belajar siswa tersebut.Semakin baik kompetensi pedagogik guru, 
maka prestasi siswa akan baik juga. Sebaliknya jika kompetensi pedagogik guru tidak baik maka hal 
tersebut juga dapat menjadi salah satu faktor prestasi siswa kurang optimal. Hasil analisis menjelaskan 
bahwa terdapat pengaruh yang kuat dari kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar siswa sesuai 
dengan penelitian Nurmayanti (2013). Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 
antusiasme yang tinggi pada mata pelajaran kimia materi hidrokarbon. Hasil wawancara menyatakan 
pemahaman setiap siswa berbeda-beda dikarenakan pengalaman dasar yang berbeda mengenai materi 
hidrokarbon, perbedaan hasil ini dikarenakan adanya faktor internal dan eksternal dalam diri masing-
masing siswa. 
Kompetensi pedagogik guru berada di kriteria baik dilihat dari hasil angket siswa, dokumentasi, 
observasi langsung, dan wawancara.Hasil penelitian tentang keadaan kompetensi pedagogik guru ini 
dapat mencerminkan bahwa kompetensi pedagogik guru kimia tergolong dalam kualifikasi baik yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Minat siswa pada mata pelajaran kimia tergantung dari 
bagaimana guru dapat melakukan proses pembelajaran yang dapat memotivasi siswanya sehingga dapat 
meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran pada materi hidrokarbon. 
Hasil temuan ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan Ilhamuddin (2008) yang 
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik memiliki hubungan yang positif dengan efektivitas hasil 
belajar, walaupun hubungannya rendah. Argumentasi dalam pernyataan tersebut bahwa kompetensi 
pedagogik pada dasarnya merupakan kemampuan guru di dalam mengelola pembelajaran, dalam hal ini 
guru bertindak sebagai fasilitator bagi siswa dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
kegiatan pembelajaran. 
Hasil analisis data dari penelitian deskripsi kompetensi pedagogik guru kimia pada materi 
hidrokarbon dilihat dari lima indikator menyatakan nilai rerata yang paling rendah dari kedua guru kimia 
yaitu mengenai pemahaman terhadap siswa pada kategori sedang, sedangkan pada indikator lain pada 
kategori tinggi, hal ini dikarenakan siswa merasa bahwa guru tidak memahami siswa dengan baik 
dikarenakan adanya faktor internal dan eksternal dalam diri masing-masing siswa. Sehingga guru tidak 
bisa memberikan perlakuan khusus pada setiap siswa dalam satu kelas, hal ini juga dipengaruhi oleh 
pengalaman guru dalam mengajar, karena guru di kelas XI IPA 4 merupakan guru baru dan sebelumnya 
Seminar Nasional Pendidikan, Sains dan Teknologi  ISBN : 978-602-61599-6-0 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 




mengajar di SMK, dan karakteristik siswa yang berada di SMA dan SMK berbeda. 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil suatu kesimpulan yaitu 
deskripsi kompetensi pedagogik gurukimia pada materi hidrokarbonpada kategori baik. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat diajukan berdasarkan kesimpulan di atas adalah sebagai berikut (1) Melihat 
adanya tingkat pengaruh yang kuat antara kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar, sebaiknya 
guru terus meningkatkan kompetensi pedagogik tersebut agar lebih meningkatkan hasil belajar siswa. (2) 
Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti sejenis menambahkan variabel dalam penelitian ini dengan 
tidak hanya melihat kepada kompetensi pedagogik guru yang mempengaruhi hasil belajar siswa karena 
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